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KATA PENGANTAR
Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga pelaksanaan kegiatan PPL yang
tercantum dalam laporan kegiatan PPL ini dapat terselesaikan dengan baik.
Kami menyadari bahwa PPL tidak akan berjalan dengan baik tanpa bantuan,
bimbingan dan pengarahan serta kerja sama dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih kepada :
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd. M.A, selaku Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta.
2. Ngatman Soewito, M.Pd., selaku kepala PL PPL dan PKL Universitas Negeri
Yogyakarta.
3. Drs. Suharto selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Minggir, atas
dukungannya selama kegiatan PPL.
4. Muh. Romdhoni, S.Pd selaku koordinator PPL di SMA Negeri 1 Minggir
atas kerjasama, bantuan, bimbingan dan perhatiannya kepada praktikan.
5. Diyan Hastari, S.Pd selaku guru pembimbing yang telah meluangkan waktu
membimbing praktikan dengan sabar.
6. Dra. Hesti Mulyani, M.Hum., selaku Dosen Pembimbing PPL yang telah
dengan sabar membimbing praktikan.
7. Siswa-siswi kelas XI SMA Negeri 1 Minggir yang telah memberi
kesempatan kepada kami untuk mengabdikan diri menjadi rekan belajar.
8. Seluruh Tim PPL SMA Negeri 1 Minggir atas kerja sama, persahabatan, dan
kebersamaan yang tertuang dalam 5 minggu yang telah menjadi momentum
tak terhingga.
9. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang telah
membantu dalam melaksanakan kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Minggir.
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Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna, untuk itu kami
mohon kelak dalam melaksanakan PPL laporan ini dapat menjadi sebuah
referensi. Akhirnya semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
membutuhkan.
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) telah dilaksanakan di SMA Negeri 1
Minggir selama 5 minggu sejak 10 Agustus- 12 September 2015. Sekolah yang
menjadi tujuan PPL beralamat di Pakeran, Sendang Mulyo, Sleman, Yogyakarta
kode pos 55562.
Berbagai program PPL telah dilaksanakan. Kegiatan PPL yang dilakukan
meliputi tahap persiapan, praktik mengajar, dan pelaksanaan. Hasil yang dicapai
dari pelaksanaan program individu tersebut adalah memberikan perubahan proses
pembelajaran yang aktif dan menarik, serta melatih keterampilan proses siswa
dalam belajar Bahasa Jawa. Kegiatan PPL juga dimulai dengan observasi sekolah,
perencanaan program, konsultasi program kepada pihak sekolah dan DPL dan
pelaksanaan program yang direncanakan. Sedangkan program PPL individu yang
telah dilakukan adalah pembuatan media pembelajaran Aksara Jawa khususnya
Aksara Murda. Secara garis besar, program-program individu dapat berjalan
dengan baik dan dapat memberikan manfaat bagi kemajuan pribadi penyusun,
siswa, guru dan sekolah dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah untuk
saat ini maupun di masa yang akan datang.
Program PPL selain sebagai wahana untuk pelatihan dan pembelajaran
bagi mahasiswa, juga menjadi usaha Universitas Negeri Yogyakarta untuk turut
berkontribusi dalam mentransformasikan nilai-nilai kependidikan kepada sekolah
tersebut. Harapannya, bukan hanya transfer of knowledge yang diberikan
mahasiswa, tetapi juga transfer of value. Keberadaan mahasiswa PPL UNY
diharapkan dapat membuat perubahan-perubahan sebagai upaya memajukan
pendidikan Indonesia.





Sebelum dilaksanakan kegiatan PPL ini, mahasiswa sebagai praktikan
telah menempuh kegiatan sosialisasi, yaitu pra-PPL melalui mata kuliah
Pembelajaran Mikro dan Observasi di sekolah.
Kegiatan obsevasi lingkungan sekolah adalah kegiatan yang
dilakukan para praktikan guna memperoleh gambaran tentang berbagai
karakteristik, komponen pendidikan, dan norma yang berlaku di sekolah atau
di lembaga tempat praktikan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL). Observasi yang dilakukan oleh praktikan di SMA Negeri 1 Minggir
merupakan langkah pengenalan praktikan terhadap kondisi lapangan yang
sebenarnya.
1. Deskripsi Sekolah
Nama sekolah : SMA Negeri 1 Minggir
Alamat sekolah : Pakeran, Sendang Mulyo, Sleman,
Yogyakarta.
Nama Kepala Sekolah : Drs. Suharto.
Waktu Keg. Pendidikan : Pagi pukul 07.00 s.d 13.35 (Senin-Kamis)
Pagi pukul 07.00 s.d 11.00 (Jumat)
Pagi pukul 07.00 s.d 13.35 (Sabtu)
Waktu Tiap jam pelajaran : 45 (empat puluh) menit
2. Visi Dan Misi Sekolah
Visi :
 Terwujudnya sekolah yang bermutu, mandiri, berdasarkan imtaq.
Misi :
 Melaksanakan pembimbingan pemahaman dan pengembangan
potensi secara optimal.
 Melaksanakan pemberian bekal keterampilan untuk
mempersiapkan kemandirian.
 Melaksanakan program bimbingan khusus untuk mempersiapkan
siswa agar bisa berhasil dalam menempuh UN dan melanjutkan di
Perguruan Tinggi.
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 Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga
menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
Dari segi kualitas, SMA Negeri 1 Minggir memiliki visi dan misi
yang membangun siswanya menjadi seorang yang berkarakter memiliki
budi luhur, cendekia dan berwawasan lingkungan.
3. Kondisi Fisik
a. Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah berada di samping ruang guru dengan tujuan
agar mudah dalam komunikasi antara Kepala Sekolah dengan guru-
guru dalam hal penyatuan visi-misi sekolah.
b. Ruang Guru
Ruang guru mata pelajaran yang ada di SMA Negeri 1 Minggir,
Sleman Yogyakarta disatukan dalam satu ruangan, sehingga dapat
dengan mudah untuk menemui guru-guru mata pelajaran.
c. Ruang Tata Usaha
Ruang TU berada di depan gedung sekolah di sebelah ruang Kepala
Sekolah dengan tujuan agar mudah dalam melayani siswa dan
masyarakat luar yang berkepentingan dan mencari informasi dengan
sekolah.
d. Ruang Belajar Mengajar
Sekolah ini mempunyai 12 ruangan kelas. Dengan pembagian, kelas X
berjumlah 4 kelas (X-1, X-2, X-3, dan X-4), kelas XI berjumlah 4 kelas
(2 kelas IPA & 2 kelas IPS), serta kelas XII berjumlah 4 kelas (2 kelas
IPA & 2 kelas IPS). Pembagian jurusan sudah di lakukan sejak kelas
XI, hal ini sangat bagus dalam menanamkan kemantapan siswa dalam
memilih jenjang jurusan yang akan di pilih ke depannya. Kondisi setiap
ruang kelas secara fisik sudah baik. Segala sarana untuk menunjang
pembelajaran telah tersedia dengan baik, seperti: LCD, whiteboard,
spidol, penghapus, dll.
e. Perpustakaan
Perpustakaan SMA Negeri 1 Minggir terletak di bagian utara
menghadap ke selatan. Koleksi buku di perpustakaan ini sudah sangat
lengkap, akan tetapi ukuran ruangan perpustakaan masih perlu
berbenah, ukuran perpustakaan tidak sesuai dengan jumlah buku yang
tersedia. Perpustakaan juga masih kekurangan 1 rak buku, hal ini di
xlihat dari banyaknya buku yang masih diletakkan di atas lemari dan
meja.
f. Ruang Penunjang
Ruang Penunjang SMA Negeri 1 Minggir terdiri dari:
1) Ruang Unit Kesehatan Siswa (UKS)
Ruang UKS yang dimiliki SMA Negeri 1 Minggir ini masih
bergabung dengan Ruang Bimbingan Konseling. Hal ini
dikarenakan ruangan yang terbatas. Dan untuk meminimalisir
kemungkinan siswa menjadikan UKS sebagai tempat bolos.
2) Ruang Bimbingan Konseling
Ruang bimbingan konseling berada di samping ruang kelas,
sehingga dengan tata letak yang strategis, sehingga siswa dan
masyarakat bisa dengan mudah untuk menemukan ruangan ini.
3) Mushola
Mushola digunakan oleh seluruh warga sekolah secara aktif untuk
kegiatan keagamaan dan kegiatan yang lain. Sarana prasarana seperti
mushola sangat dibutuhkan untuk meningkatkan iman dan taqwa
siswa. SMA Negeri 1 Minggir mempunyai mushola, akan tetapi ada
beberapa masalah yang harus diperhatikan. Di tempat wudhu tidak
ada sekat antara tempat wudhu putra dan putri, tidak tersedianya
sarung bagi putra, khususnya untuk tamu.
4) Lapangan olahraga (lapangan basket, lapangan sepak bola, dan
lapangan voli). Lapangan basket SMA Negeri 1 Minggir terletak di
sebelah tenggara SMA. Sedangkan Lapangan sepak bola dan volley
terletak di tengah sekolah, yang juga merupakan lapangan upacara
SMA Negeri 1 Minggir.
5) Fasilitas penunjang lain yang berfungsi sebagai fasilitas yang
digunakan oleh seluruh warga sekolah untuk menunjang kegiatan
sekolah, antara lain: koperasi sekolah, kantin, kamar mandi, dan
tempat parkir. Koperasi siswa berjumlah satu yaitu terletak di
sebelah laboratorium Biologi. Kantin SMA Negeri 1 Mingir
berjumlah dua terletak berdampingan di halaman depan sekolah.
Kamar mandi SMA Negeri 1 Minggir yang tersedia sudah cukup
yaitu berjumlah 2 WC guru dan 3 lokasi WC siswa.
g. Laboratorium
Laboratorium SMA Negeri 1 Minggir terdiri dari :
xi
1) Laboratorium Fisika
Fungsi utama dari ruang praktik ini adalah untuk mendukung
kegiatan praktek untuk mata pelajaran Fisika.
2) Laboratorium Biologi
Fungsi utama dari ruang praktik ini adalah untuk mendukung
kegiatan praktek untuk mata pelajaran Biologi.
3) Laboratorium Kimia
Fungsi utama dari ruang praktik ini adalah untuk mendukung
kegiatan praktek untuk mata pelajaran Kimia.
4) Laboratorium AVA (Audiovisual)
Ruangan yang biasa disebut ruang AVA ini digunakan untuk
pelajaran atau kegiatan yang membutuhkan media seperti VCD
player dan tape recorder. Ruang ini juga di fasilitasi dengan AC,
tempat duduk yang nyaman, dan layar proyektor.
5) Laboratorium Komputer
Fungsi utama dari ruang praktik ini adalah untuk mendukung
kegiatan praktek untuk mata pelajaran TIK.
4. Kondisi Non Fisik Sekolah
a) Potensi Guru
Jumlah guru yang ada SMA Negeri 1 Minggir adalah 33 orang dan
karyawan diantaranya guru dengan pendidikan akhir S1 sebanyak 20
orang dan guru dengan pendidikan akhir S2 sebanyak 3 orang serta 4
karyawan tidak tetap, 17 pegawai, dengan 6 pegawai yang sudah berstatus
tetap, sedangkan 11 pegawai lagi masih berstatus karyawan tidak tetap.
b) Potensi Siswa
Potensi dan minat belajar siswa SMA Negeri 1 Minggir sudah
cukup baik. Siswa-siswi SMA Negeri 1 Minggir memiliki kedisiplinan
dan kerapihan yang cukup baik, walaupun sebagian kecil masih ada yang
terlambat dan berpakaian kurang rapi.
c) Potensi Karyawan
Jumlah seluruh karyawan di SMA Negeri 1 Minggir, Sleman
sebanyak 6 pegawai yang sudah berstatus tetap, sedangkan 11 pegawai
lagi masih berstatus karyawan tidak tetap yang terdiri atas petugas TU,
petugas perpustakaan dan penjaga sekolah. Para karyawan SMA Negeri 1
Minggir, Sleman memiliki produktivitas yang baik yakni sesuai dengan
tugasnya masing-masing.
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d) Bimbingan dan Konseling
Bimbingan diadakan di sekolah dengan tujuan agar dapat
membantu dalam bidang kesiswaan dan urusan sekolah. Misalnya saja
dalam peraturan sekolah guru BK. Layanan bimbingan dan konseling di
SMA Negeri 1 Minggir sudah ada. Terdapat dua guru yang bertindak
sebagai guru BK.
e) Kegiatan Ekstrakurikuler
Melalui wadah OSIS siswa dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki dengan optimal. Program kerja yang dijalankan antara lain
majalah dinding dan MOS. Kegiatan OSIS tahun ini secara umum sudah
jauh lebih baik, tetapi masih perlu pembinaan terhadap kinerja mereka
agar bisa mandiri. Selain itu para siswa dapat menyalurkan minat dan
bakat melalui kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada sore hari
dan diikuti wajib oleh kelas X dan XI, meliputi:
 Ekstrakurikuler wajib: Pramuka bagi kelas X dan kelas XI
(Bantara)
 Ekstrakurikuler pilihan: Qiro’ah, seni tari, bola volly, basket,
sepakbola, batik, kerajinan mendong dan kerajinan bambu.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Kegiatan PPL di sekolah untuk meningkatkan potensi bakat dan minat
peserta didik guna menunjang proses belajar mengajar, meningkatkan kondisi
lingkungan sekolah yang mendukung proses belajar mengajar. Pelaksanaan
kegiatan PPL di SMA Negeri 1 Minggir ini mempunyai banyak manfaat
diantaranya.
1. Bagi kepala sekolah akan membantu meningkatkan pengelolaan sarana
belajar mengajar yang efektif.
2. Bagi guru akan lebih membantu terciptanya situasi belajar mengajar yang
lebih efektif, lebih aktif dan inovatif.
3. Bagi peserta didik dapat menyalurkan dan mengembangkan kreativitas
serta minat dan bakat lebih berkembang.
4. Bagi penyusun dengan program PPL diharapkan dapat membantu jiwa
profesionalisme seorang tenaga kependidikan.
5. Bagi sekolah, kegiatan ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam
mendukung kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan kualitas
sekolah secara akademik maupun non akademik.
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Rancangan kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMA Negeri 1
Minggir adalah program PPL yang merupakan bagian dari mata kuliah 3 SKS
yang harus ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi yang ada
meliputi program mengajar teori dan praktek di kelas dengan dikontrol oleh
guru pembimbing masing-masing. Pelaksanaan program Praktik Pengalaman
Lapangan dimulai dari tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12 September 2015.
Kegiatan PPL dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam
melaksanakan praktik kependidikan dan persekolahan yang sudah terjadwal.
Rancangan kegiatan PPL ini disusun setelah mahasiswa melakukan
observasi di kelas sebelum penerjunan PPL yang bertujuan untuk mengamati
kegiatan guru, siswa di kelas dan lingkungan sekitar dengan maksud agar
pada saat PPL nanti mahasiswa benar-benar siap diterjunkan untuk praktik
mengajar. Dibawah ini akan dijelaskan rencana kegiatan PPL:
1. Persiapan di Kampus
a. Pengajaran Mikro
b. Pembekalan PPL
2. Observasi pembelajaran di kelas
3. Konsultasi dengan guru pembimbing
4. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
5. Persiapan materi pembelajaran
6. Pembuatan media pembelajaran
7. Melaksanakan praktik mengajar mata pelajaran Bahasa Jawa kelas XI IPA
1, XI IPA 2, XI IPS 1, dan XI IPS 2.
8. Evaluasi pembelajaran (post-test setiap akhir materi, soal ulangan, dan
koreksi hasil ulangan).
9. Menyusun laporan PPL
Program Kegiatan PPL
a. Kegiatan Pengajaran Terbatas (Micro Teaching)
Micro Teaching adalah mata kuliah berbobot 2 SKS yang
dilaksanakan pada semester 6 dan merupakan latihan mengajar yang
dilakukan mahasiswa di kelas di bawah bimbingan dosen pembimbing.
Pemberian mata kuliah Micro Teaching ini dimaksudkan untuk
mempersiapkan mahasiswa agar siap mengajar dengan baik.
b.Observasi Lapangan
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Observasi lapangan merupakan kegiatan awal yang dilakukan
mahasiswa di tempat praktik berupa pengamatan berbagai aspek di
lingkungan sekolah, baik sarana-prasana, norma, dan proses kegiatan belajar
mengajar. Observasi ini dilaksanakan pada tanggal 28 Februari sampai 12
April 2015.
c. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilaksanakan
satu minggu sebelum kegiatan praktik mengajar di kelas dimulai. Draf hasil
penyusunan RPP ini terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing PPL dan juga guru pembimbing untuk disetujui sehingga dapat
digunakan sebagi bahan acuan mengajar di kelas nantinya.
d.Praktik Mengajar
Praktik mengajar dilakukan setelah penerjunan secara langsung ke
sekolah dan setelah berkonsultasi dengan guru pembimbing mengenai materi
dan rencana pembelajaran. Guru pembimbing memberikan waktu mengajar
di kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, dan XI IPS 2. Selain itu, guru
pembimbing menghendaki agar proses pembelajaran dalam kelas tersebut
diisi oleh praktikan dengan didampingi guru pembimbing PPL pada awal
praktik.
e. Praktik Persekolahan
Berbagai macam kegiatan dilaksanakan oleh praktikan selama
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan adalah piket harian sekolah
(KBM), piket harian ketertiban, piket perpustakaan, dan upacara bendera.
f. Penyusunan Laporan
Laporan praktik lapangan disusun secara individu yang berisi




PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
a. Persiapan
Sebelum praktikan melaksanakan kegiatan PPL di sekolah yang telah
di tentukan, praktikan melaksanakan pembelajaran mikro. Pembelajaran
mikro dilaksanakan pada waktu semester VI untuk memberikan bekal awal
tentang pengetahuan dasar yang diperlukan pada praktik pengajaran mikro
dan praktik pembelajaran sekolah (pelaksanaan PPL). Dalam mata kuliah ini
mahasiswa dibagi ke dalam beberapa kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 6-12 mahasiswa dengan satu dosen pembimbing mikro. Dengan
pengajaran mikro ini diharapkan mahasiswa calon peserta PPL dapat belajar
bagaimana cara mengajar yang baik dengan bimbingan dosen pembimbing
mikro. Selain itu mahasiswa PPL juga melakukan tahap pra-PPL berupa
observasi ke sekolah.Observasi tersebut terdiri dari dua kegiatan yaitu
observasi kondisi sekolah dan observasi pembelajaran di kelas.
a. Observasi ke sekolah
Observasi ini bertujuan agar mahasiswa mengenal kondisi sekolah
yang akan menjadi lokasi PPL. Hal-hal yang diamati selama observasi
sekolah meliputi kondisi fisik sekolah, potensi siswa, potensi guru, potensi
karyawan, fasilitas-fasilitas OSIS, organisasi dan fasilitas UKS,
administrasi, karya tulis ilmiah remaja dan guru, koperasi siswa, tempat
ibadah, perpustakaan dan kesehatan lingkungan.
b. Observasi Pembelajaran di Kelas.
Observasi pembelajaran di kelas merupakan kegiatan pengamatan
oleh mahasiswa peserta PPL terhadap pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di kelas. Dengan observasi pembelajaran di kelas diharapkan
agar mahasiswa memperoleh gambaran konkrit mengenai teknik
pembelajaran di kelas yang sebenarnya. Hal ini juga dimaksudkan agar
mahasiswa lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan kelas yang
sebenarnya sewaktu mengajar serta mengetahui apa yang harus
dipersiapkan dan dilakukan pada saat sebelum mengajar maupun setelah
mengajar. Hal-hal yang diamati dalam observasi pembelajaran di kelas
meliputi.






 Cara memotivasi siswa
 Teknik bertanya
 Teknik penguasaan kelas
 Penggunaan media
 Bentuk dan cara evaluasi
 Cara menutup pelajaran
 Perilaku siswa di dalam maupun diluar kelas.
Beberapa persiapan mengajar juga dilakukan sebelum mahasiswa
melaksanakan praktik mengajar di kelas. Persiapan tersebut meliputi.
1) Konsultasi dengan Guru Pembimbing
Konsultasi merupakan tugas awal dari tugas mengajar.
Konsultasi dilakukan baik sebelum praktik mengajar maupun setelah
praktik mengajar. Tujuan dari konsultasi adalah untuk perencanaan
mengajar serta sebagai bentuk evaluasi diri guna mengetahui
kekurangan dan kesalahan dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), maupun saat mengajar atau mengampu di dalam
kelas.
2) Mempelajari dan Menyusun RPP
Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini harus
disiapkan oleh praktikan sebelum kegiatan belajar mengajar
berlangsung serta pembuatannya harus disesuaikan dengan GBPP
(Garis-Garis Besar Program Pembelajaran) dan kurikulum yang
berlaku saat ini. Adapun format yang tercantum dalam RPP adalah :
a) Identifikasi
Identifikasi ini memuat identitas sekolah, identifikasi mata pelajaran,
identifikasi kelas/program, dan identifikasi semester.
b) Alokasi waktu
Alokasi waktu yaitu proses waktu untuk mengajar, memulai kegiatan
belajar mengajar hingga selesainya kegiatan belajar mengajar.
c) Standar Kompetensi
Standar kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai hasil dari
mempelajari mata pelajaran Bahasa Jawa.
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d) Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai
siswa dalam mempelajari mata pelajaran.
e) Indikator Keberhasilan
Indikator berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran
f) Tujuan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
g) Materi Pembelajaran
Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan
yang bersumber dari buku acuan dan buku-buku yang berkaitan
dengan pelajaran yang bersangkutan.
h) Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Metode pengajaran merupakan cara mengajar atau menyampaikan
materi yang dilakukan oleh guru.
i) Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran menjelaskan tentang bagaimana proses belajar
mengajar berlangsung. Dalam kegiatan pembelajaran di kelas ada tiga
tahapan yang dilakukan yaitu: kegiatan memulai pelajaran, kegiatan
inti, dan kegiatan mengakhiri pembelajaran.
j) Media Pembelajaran
Media merupakan alat atau peraga yang digunakan oleh seorang guru
dalam kegiatan belajar mengajar sebagai pelengkap dan pendukung
seperti papan tulis, kapur tulis, buku acuan, dsb.
k) Sumber alat, bahan dan media
Dalam setiap pembuatan RPP, alat, bahan, dan media begitu penting.
alat, bahan, dan media merupakan sarana penyampaian dalam proses
kegiatan belajar mengajar.
l) Penilaian/Evaluasi
Dalam setiap kegiatan belajar mengajar diadakan evaluasi yang
bertujuan untuk mengukur daya serap siswa terhadap materi yang
telah disampaikan dan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu,
biasanya setelah materi pokok yang disampaikan selesai. Evaluasi
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yang diberikan dilakukan dalam post-test dan latihan soal. Bentuk-
bentuk evaluasi yang digunakan, dicantumkan pula pada RPP.
1. Pelaksanaan praktik mengajar
Setelah melakukan berbagai persiapan, praktikan dituntut untuk
mengimplementasikan ilmu yang sudah didapatkan. Dalam kesempatan ini
praktikan telah melaksanakan program-program PPL di lokasi SMA
Negeri 1 Minggir.
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan setelah persiapan mengajar
dibuat. Dalam pelaksanaannya, praktik mengajar dibagi menjadi 2 bagian,
yaitu:
a. Praktik Mengajar Terbimbing
Praktik mengajar terbimbing yaitu mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar masih didampingi oleh guru
pembimbing. Tujuan guru pembimbing membimbing praktikan yaitu
untuk memberikan masukan tentang cara mengajar praktikan,
memberikan bantuan bila praktikan ada masalah dalam kegiatan
belajar mengajar, dan memberikan penilaian kepada praktikan.
b. Praktik Mengajar Mandiri
Praktik mengajar mandiri yaitu mahasiswa dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar tidak didampingi oleh guru pembimbing.
Dalam hal ini, praktikan dapat mandiri dalam melatih diri sendiri
untuk mengajar tanpa dibimbing oleh guru pembimbing.
Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar,
maka praktikan dituntun untuk mampu mengelola kelas dan mampu
menciptakan suasana yang harmonis dan kondusif. Kegiatan belajar
mengajar akan berjalan dengan baik jika tejadi interaksi antara guru
dan murid. Maka ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan, yaitu:
1) Pembukaan dan Mengadakan Presensi
Pembukaan dan mengadakan presensi terhadap siswa bertujuan
untuk mengetahui jumlah siswa yang hadir serta lebih mengenal
siswa.
2) Membuka Materi Pelajaran
Tujuan membuka pelajaran adalah untuk menyiapkan suasana
kelas agar siap untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
baik secara fisik maupun mental. Membuka pelajaran meliputi :
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 Membuka pertemuan dengan mengucapkan salam dan
berdo`a
 Memeriksa kehadiran siswa
 Mengecek persiapan buku
 Mengajukan pertanyaan mengenai bahan yang telah
diajarkan pada pertemuan sebelumnya.
 Mengemukakan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.
3) Menyampaikan Materi Pembelajaran
Agar dalam menyampaikan materi dapat berjalan lancar maka
guru harus menciptakan suasana kondusif yaitu suasana yang
tidak terlalu tegang tetapi juga tidak terlalu santai. Metode yang
digunakan dalam penyampaian materi adalah dengan Direct
Instruction dan Cooperative Learning.
4) Penggunaan bahasa
Bahasa selama praktik mengajar adalah bahasa Jawa krama dan
ngoko.
5) Penggunaan waktu/alokasi waktu
Waktu dialokasikan untuk membuka pelajaran, menyampaikan
materi, diskusi dan latihan, serta menutup pelajaran.
6) Gerak
Selama di dalam kelas praktikan berusaha untuk tidak selalu di
depan kelas tetapi berjalan ke arah siswa dan memeriksa
pekerjaan mereka untuk mengetahui secara langsung apakah
mereka sudah paham tentang materi yang telah disampaikan.
7) Cara memotivasi siswa
Cara memotivasi siswa dalam penyampaian materi dilakukan
dengan pertanyaan-pertanyaan reward serta memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpendapat.
8) Teknik bertanya
Teknik bertanya digunakan adalah dengan memberi pertanyaan
terlebih dahulu kemudian memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Tetapi jika belum ada yang
menjawab maka praktikan menunjuk salah satu siswa untuk
menjawab.
9) Teknik penguasaan kelas
Teknik penguasaan kelas yang dilakukan oleh praktikan adalah
dengan berjalan berkeliling kelas dan meneliti satu persatu hasil
xx
pekerjaan yang telah dibuat oleh siswa. Dengan demikian
diharapkan praktikan bisa memantau apakah siswa itu belajar
atau tidak.
10) Evaluasi
Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengukur dan
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan. Waktu melakukan evaluasi adalah setelah semua
materi telah disampaikan. Bentuk evaluasi bisa berbentuk latihan-
latihan soal dan juga dapat dilakukan evaluasi secara keseluruhan
dengan pengadaan ujian.
Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok pelaksanaan
PPL. Praktikan langsung terlibat dalam proses pelaksanaan
belajar mengajar di kelas dengan tujuan agar praktikan
mempunyai pengalaman mengajar secara langsung. Kegiatan
PPL ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu:
1) Kegiatan Mengajar
Dalam kegiatan praktik mengajar, mahasiswa dibimbing
oleh guru pembimbing. Guru pembimbing praktikan adalah Ibu
Diyan Hastari, S. Pd. Guru pembimbing memberikan saran dan
beberapa penjelasan mengenai pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Dalam pelaksanaan praktik mengajar di kelas, praktikan
menggunakan multi metode dengan harapan supaya tidak
membosankan siswa. Dalam praktik mengajar, mahasiswa
praktikan diberi kesempatan untuk mengajar 4 kelas yaitu Kelas
XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, dan XI IPS 2. Mahasiswa
praktikan mendapat kesempatan untuk melakukan praktik
mengajar sebanyak minimal 4 kali mengajar. Setiap jam
pelajaran alokasi waktunya adalah 45 menit pada hari-hari biasa.
Berikut ini jadwal mengajar mata pelajaran Bahasa Jawa.
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JADWAL MENGAJAR
Jadwal Satu Bulan Pertama
Tanggal Kelas Jam Ke Materi
18 Agustus 2015 XI IPS 1 1-2 Aksara Murda
18 Agustus 2015 XI IPA 2 5-6 Sekar Macapat MaskumambangMangkubumen Pelog Barang
19 Agustus 2015 XI IPA 1 1-2 Sekar Macapat MijilWedharingtyas Pelog Pathet Nem
24 Agustus 2015 XI IPS 2 2-3 Aksara Murda
25 Agustus 2015 XI IPS 1 1-2
Post-test berupa soal aksara Jawa
yang berupa soal uraian dalam
bentuk paragraf
25 Agustus 2015 XI IPA 2 5-6 Aksara Murda
26 Agustus 2015 XI IPA 1 1-2 Aksara Murda
7 September 2015 XI IPS 2 2-3 Ujian/ulangan bab aksara Jawadengan materi aksara murda
8 September 2015 XI IPS 1 1-2 Ujian/ulangan bab aksara Jawadengan materi aksara murda
8 September 2015 XI IPA 2 5-6
Ujian/ulangan bab aksara Jawa
dengan materi aksara murda dan
sekar macapat
Dengan berpedoman pada silabus dan RPP yang telah dibuat, praktikan
dapat menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan kurikulum yang ada.
Penyampaian materi dalam proses belajar mengajar diusahakan agar terlaksana
secara sistematis dan sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia. Kegiatan yang
dilakukan selama praktik mengajar antara lain:
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a. Membuka Pelajaran
Tujuan membuka pelajaran untuk mempersiapkan mental siswa dalam
mengikuti proses belajar mengajar yang akan disampaikan. Kegiatan
membuka pelajaran meliputi:
a. Membuka pelajaran dengan apersepsi
b. Menyampaikan kompetensi/topik yang akan diberikan.
1. Penyajian Materi
Hal- hal yang perlu diperhatikan dalam penyajian materi, yaitu :
a. Persiapan materi
Sebelum mahasiswa praktikan masuk kelas untuk memberi
materi kepada siswa, terlebih dahulu praktikan mempersiapkan materi
yang akan diajarkan, tentunya harus dengan berpedoman pada silabus
dan RPP yang telah dibuat.
b. Penguasaan materi
Materi yang akan disampaikan harus dikuasai oleh mahasiswa
praktikan agar dapat menerangkan dan memberi contoh dengan baik
kepada siswa.
c. Penggunaan metode





2) Umpan Balik dari Guru Pembimbing
Guru pembimbing akan memberikan umpan balik kepada
praktikan dalam praktik mengajarnya sebagai bekal mengajar berikutnya.
Umpan balik tersebut dapat berupa.
a. Masukan tentang penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
b. Masukan mengenai materi yang disampaikan.
c. Masukan tentang cara mengajar praktikan.
d. Masukan mengenai penyusunan perangkat pembelajaran.
e. Masukan mengenai media pembelajaran.
f. Masukan mengenai alat dan cara evaluasi yang digunakan.
g. Masukan mengenai penguasaan kelas.
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3. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
a. Faktor Pendukung
1. Kedisiplinan tinggi dari seluruh komponen sekolah menjadi faktor
pendukung yang penting demi tercapainya efektivitas dan efisiensi
kegiatan belajar mengajar.
2. Motivasi dari seluruh komponen untuk menjadi yang terbaik sangat
mendorong semangat bagi praktikan agar mampu mengajar dengan
baik.
3. Hubungan yang baik dengan guru pembimbing, dosen pembimbing
dan seluruh komponen sangat membantu praktikan dalam
melaksanakan praktik mengajar.
4. Besarnya perhatian pihak SMA Negeri 1 Minggir kepada praktikan
juga sangat membantu kelancaran kegiatan praktik mengajar.
5. Partisipasi siswa dalam pembelajaran di kelas sangat membantu
praktikan dalam proses belajar mengajar.
b. Faktor Penghambat
1) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif, tidak
memperhatikan praktikan sehingga menghambat proses belajar
mengajar. Solusinya dengan mencoba metode yang lain misalnya
diskusi, praktik serta memperhatikan seluruh siswa serta






Pelaksanaan PPL yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Minggir dapat
diperoleh kesimpulkan sebagai berikut:
1. PPL merupakan bagian dari mata kuliah, dimana pelaksanaannya
dilakukan secara langsung di sekolah, mahasiswa mendapat materi
pembelajaran di universitas yang kemudian diaplikasikan di lingkungan
sekolah, tetapi tetap beradaptasi dengan semua aturan yang berlaku di
sekolah tersebut yang akhirnya penggabungan dari keduanya dapat
bermanfaat bagi mahasiswa, baik itu dalam mengenali sikap, sifat, dan
tingkah laku siswa yang berbeda antara satu dengan yang lain, menambah
pengalaman mahasiswa untuk mempersiapkan diri menjadi seorang guru
yang berkompetensi dibidangnya karena mahasiswa yang melaksanakan
PPL dituntut untuk memiliki kompetensi profesionality (kemampuan
profesi), kompetensi personality (kemampuan individu), dan kompetensi
sociality (kemampuan bermasyarakat) kaitannya dengan kompetensi
profesionality, maka PPL memberikan konribusi yang lebih konkrit dan
berharga.
2. Sebelum mengajar di depan kelas perlu dilakukan observasi, untuk
memberikan gambaran kepada mahasiswa tentang potensi yang ada di
sekolah, baik potensi fisik maupun potensiak ademik.
3. Mahasiswa harus mempersiapkan diri baik mental maupun intelektual
untuk menjadi guru yang professional.
4. Adanya hubungan dan kerjasama yang baik antara mahasiswa PPL dengan
pihak sekolah sangat diperlukan untuk mewujudkan suatu kinerja yang
baik.
5. Selama di sekolah selain mengajar, mahasiswa juga mengadakan
penyuluhan pendidikan karakter untuk peserta didik.
6. Manfaat yang diperoleh mahasiswa selama PPL yaitu:
 Menambah pemahaman mahasiswa tentang pendidikan yang
berlangsung di sekolah.
 Memperoleh pengalaman dan ketrampilan untuk melaksanakan
pembelajaran di sekolah.




Untuk meningkatkan keberhasilan kegiaran PPL pada tahun
berikutnya perlu diadakan beberapa perbaikan. Sebagai mahasiswa praktikan
yang melaksankan PPL, saran yang dapat diberikan antara lain.
1. Untuk mahasiswa PPL UNY
a. Mahasiswa hendaknya dapat memanfaatkan kegiatan PPL untuk
memperoleh pengalaman sebagai bekal untuk menjalani profesi
nantinya.
b. Mahasiswa harus terus belajar untuk lebih siap maenghadapi
tantangan di masa yang akan datang.
c. Mahasiswa perlu adanya kesepahaman visi dan misi antar anggota
dengan mengesampingkan egoisme diri, sehingga tercipta suasana
kerja yang baik.
d. Mahasiswa hendaknya mendokumentasikan media yang dibuatnya
agar dapat diperlihatkan hasilnya.
e. Mahasiswa hendaknya mengadakan koordinasi dengan pihak sekolah
untuk menghindari kesalahpahaman atau perbedaan persepsi antara
mahasiswa dengan pihak sekolah.
2. Untuk Pihak Sekolah
a. Pihak sekolah hendaknya menjalin komunikasi yang baik untuk
menghindari kesalahpahaman atau perbedaan persepsi antara
mahasiswa dengan pihak sekolah.
b. Perlu mengembangkan dan meningkatkan pemanfaatan potensi, ide
maupun tenaga dari program PPL secara maksimal dan terkoordinasi
c. Peran aktif dan parsitipasi dalam pelaksanaan kegiatan dan program
kerja perlu terus ditingkatkan dan diarahkan
d. Perlunya kesinambungan program PPL UNY di sekolah-sekolah
dalam upaya peningkatan kualitas mahasiswa sebagai calon tenaga
pengajar.
3. Untuk Pihak Universitas Negeri Yogyakarta
a. Perlu adanya peningkatan koordinasi antara LPPMP, Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) dan sekolah tempat mahasiswa PPL
dalam melakukan praktik mengajar.
b. Perlu adanya sosialisasi yang lebih jelas dari pihak LPPMP mengenai
ketentuan pelaksanaan program PPL di sekolah.
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c. Pihak LPPMP hendaknya meningkatkan pengontrolan dan monitoring
ke lokasi PPL dimana mahasiswa diterjunkan.
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